
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Kebijakan luar negeri Jepang terhadap Asia Tenggara pada era Fukuda
(1976-1978) : kasus hubungan antara birokrat dan politisi dalam proses
perumusannya
Indra Gunawan, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=71156&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Dalam tesis ini, penulis bermaksud menjelaskan "Kebijakan Luar Negeri Jepang terhadap Asia Tenggara

pada Era Fukuda (1976-1978)". Tema ini amat menarik penulis mengingat kebijakan luar negeri terhadap

Asia Tenggara yang diformulasikan oleh Perdana Menteri Jepang, Takeo Fukuda beserta para pembantunya

merupakan dasar hubungan antara Jepang dengan ASEAN sebagai organisasi regional. Di samping itu,

penulisan ilmiah mengenai proses pembuatan kebijakan luar negeri Jepang terhadap Asia Tenggara dengan

menggunakan analisa kognitif terhadap aktor-aktor birokrasi maupun politisi amat jarang ditemukan.

Sebagian besar studi mengenai kebijakan luar negeri Jepang lebih menekankan pada aspek implikasi

kebijakan maupun strategi negosiasi.

 

Dengan menggunakan kerangka pemikiran Allison mengenai pendekatan bureaucratic politics, tipologi

hubungan antara politisi dan birokrat dari Yasunori Sone dan kerangka teori Coplin mengenai bureaucratic

influencer pada proses pengambilan keputusan, penulis mencoba menguraikan proses pembuatan kebijakan

luar negeri Jepang terhadap Asia Tenggara. Ditunjang oleh teori kognitif Harold dan Margareth Sprout,

Steinbruner serta Goldman mengenai, ideo-sinkretik, penulis menganalisis karakter individual para aktor

yang terlibat dalam formulasi kebijakan luar negeri Jepang tersebut.

 

Tesis ini merupakan penelaahan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data penelitian diperoleh

melalui pengumpulan data kepustakaan serta data yang berasal dari otobiografi dan dokumen resmi

pemerintah Jepang.

 

Hasil penelitian terhadap proses pembuatan kebijakan era Fukuda menunjukkan bahwa keberhasilan

formulasi kebijakan dimaksud dipengaruhi oleh hubungan yang erat antara para birokrat dari Kementrian

Luar Negeri Jepang (Gaimusho) dengan para politisi, khususnya Perdana Menteri Takeo Fukuda. Dapat

dikatakan bahwa pola pembuatan kebijakan politik luar negeri Jepang bersifat elitis yang merupakan hasil

kerjasama antara politisi dan birokrasi. Salah satu manfaat yang dapat dipetik dengan membaca tesis ini

adalah proses rekrutmen birokrasi maupun politisi yang baik pada sistem birokrasi dan sistem politik dapat

menghasilkan birokrat dan politisi yang profesional dan berkualitas.
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